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ABSTRACT

The problems in research what is influence of intrinsic motivation on performance. What is
influence of leadership on performance. What is influence of job dicipline on performance. What
is influence of intrinsic motivation, leadership and job dicipline on performance. The research of
purposes is for know and analysis influence of intrinsic motivation on performance. For know and
analysis influence of leadership on performance. For know and analysis influence of job dicipline
on performance. For know and analysis influence of intrinsic motivation, leadership and job
dicipline on performance. Samples in the research amount to 36 employees people. Data analyze
technique in the research using descriptive analyze and regression analize. The results of this
research explain of intrinsic motivation variable effect significant and positive on performance.
leadership variable effect significant and positive on performance. Job dicipline variable effect
significant and positive on performance. Intrinsic motivation, leadership and job dicipline
variable effect significant and positive on performance.

Keywords : Intrinsic motivation, Leadership, Job dicipline, Performance

ABSTRAK : Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh motivasi
intrinsik terhadap kinerja. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja. Apakah ada
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja. Apakah ada pengaruh motivasi intrinsik, kepemimpinan
dan disiplin kerja terhadap kinerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi intrinsik,
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36
orang pegawai. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel motivasi
intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Variabel kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Variabel motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Kata kunci : Motivasi intrinsik, Kepemimpinan, Disiplin kerja, Kinerja

1. Pendahuluan masyarakat, bidang usaha masyarakat dan

Sebagai salah satu organisasi sumber daya alam, dan bidang pemberdayaan
pemerintahan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat teknologi tepat guna, bidang pemerintahan
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan desa/kelurahan. Guna menjalankan tugas
merupakan  perpanjangan  tangan  dari tersebut, maka Dinas Pemberdayaan
Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Selatan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
yang mempunyai tugas membantu Bupati Selatan harus didukung dengan adanya
melaksanakan urusan Pemerintahan Desa di pendanaan, sarana prasarana dan sumber daya
bidang  pemberdayaan  dan  partisipasi aparatur yang memadai. Dapat dikatakan bahwa
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Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan masih perlu
ditunjang dengan pendanaan, sarana prasarana
dan SDM aparatur yang memadai tersebut
sehingga pegawai dapat menghasilkan Kkinerja
yang baik, karena pegawai merupakan aset
utama organisasi dan mempunyai peran yang
strategis didalam organisasi yaitu sebagai
pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas

organisasi.

Pentingnya Kkinerja  pegawai  dalam
melaksanakan program kerja Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan semakin
dirasakan. Menurut Rivai (2011:88)

menjelaskan kinerja adalah perilaku nyata yang
diperlihatkan oleh pegawai sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan sesuai dengan peranannya
dalam organisasi. Menurut Siagian (2014:98),
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan. Jadi kinerja
dapat di pandang sebagai proses maupun hasil
pekerjaan. Menurut Istijanto (2014:259), Kinerja
merupakan suatu proses tentang bagaimana
pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil
kerja. Oleh karena itu hasil kerja seorang
pegawai, merupakan sebuah proses manajemen
atau organisasi secara keseluruhan, dimana
hasil kerja tersebut harus dapat di tunjukan
buktinya secara konkrit dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan. Permasalahan kinerja pegawai di
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan terlihat bahwa
hasil pekerjaan pegawai belum optimal. Jadi
guna meningkatkan kinerja pegawai agar dapat
optimal maka diperlukan suatu motivasi yang
berasal dari dalam diri pegawai.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan agar lebih baik
perlu ditunjang adanya motivasi dari dalam diri
setiap pegawai atau motivasi intrinsik. Motivasi
intrinsik adalah motif — motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Faktor intrinsik disebut juga motif atau
pendorong. Jika dua faktor ada yaitu intrinsik
dan ekstrinsik, maka pekerja dapat mencapai
kepuasan kerja tetapi jika tidak ada bukan
berarti kepuasan kerja tidak tercapai. Yang
termasuk dalam faktor intrinsik adalah

pencapaian, penguatan, tanggung jawab,
peningkatan status tugas itu sendiri dan
kemungkinan berkembang, Siagian (2014:133).
Pernyataan diatas adalah merupakan beberapa
anggapan yang nyata untuk kesuksesan suatu
organisasi, begitu juga halnya di Dinas
Pemberdayaan ~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penelitian
terdahulu  yang menyatakan motivasi
berpengaruh terhadap kinerja diantaranya
penelitian dari Ruqo'iye (2012), Saeed at.al
(2016), Ali at.al (2016), dan Nurchayani at.al
(2016). Menurut Dessler (2013:117) motivasi
adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seseorang mau dan rela mengerahkan
kemampuan dalam bentuk keahlian atau
keterampilan, tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi. Seorang yang
memiliki motivasi yang rendah mereka
cenderung untuk memperlihatkan upaya yang
tidak  maksimal  dalam  melaksanakan
pekerjaannya, sehingga semakin tinggi motivasi
yang dimiliki oleh individu sebagai pegawai
maka dapat meningkatkan kinerja pegawai itu
sendiri. Dengan demikian, setiap organisasi
perlu mengetahui apa yang menjadi motivasi
para pegawainya, sebab faktor tersebut dapat
menjadi salah satu faktor yang menentukan
tinggi atau rendahnya motivasi seorang pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan. Fakta yang
ditemukan pada pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan 3 bulan terakhir menunjukkan bahwa
disebabkan adanya dampak pandemi Covid-19
sehingga pekerjaan pegawai banyak dilakukan
dari rumah, dan dari hasil pantauan peneliti
terlihat motivasi sebagian pegawai untuk
bekerja secara optimal masih kurang optimal,
hal ini dapat dilihat dari proses penyelesaian
suatu pekerjaan masih memerlukan waktu
beberapa hari. Kondisi ini merefleksikan bahwa
motivasi kerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan masih belum baik.

Faktor lain yang memepengaruhi Kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan
Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah
kepemimpinan. Hal ini diperkuat dengan
penelitian terdahulu dari Krisdiana (2014) dan
Dwi Wahyu (2012) vyang menyatakan
kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja.
Menurut pendapat Handoko (2015:76), untuk
mencapai tujuan bersama, pegawai di dalam
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suatu organisasi perlu membina kebersamaan
dengan mengikuti pengendalian dari
pemimpinnya. Dengan pengendalian tersebut,
perbedaan keinginan, kehendak, kemauan,
perasaan, kebutuhan dan lain-lain dipertemukan
untuk digerakkan kearah yang sama. Dengan
demikian berarti di dalam setiap perbedaan
individual dimanfaatkan untuk mencapai tujuan
yang sama sebagai kegiatan kepemimpinan.
Peran pemimpim di Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan harus mampu menjadi leader bagi
bawahannya  sehingga  pegawai  selalu
termotivasi dalam bekerja dengan memberikan
pelayanan yang baik kepada masyarakat,
memberikan  masukkan ke atasan agar
kemajuan Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan
dapat terealisasi dengan cepat. Fenomena
tentang kepemimpinan di Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan diantaranya atasan dalam memberikan
tugas ke bawahan belum merata, dan masih
kurangnya staf yang mendapat tanggungjawab
terhadap pekerjaan yang penting.

Selain faktor motivasi intrinsik dan
kepemimpinan, masih ada faktor lainnya yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan ~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu disiplin
kerja. Penelitian Ageng (2015:78) menyatakan
bahwa disiplin berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai Pada PT. PLN Cabang Weleri
sebesar 44,15%, dan penelitian Aldrianto
(2016:114) menyatakan  bahwa  disiplin
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT.
Kospermindo di Makasar sebesar 47,22%.
Kedua penelitiaan ini menghasilkan pengaruh
yang sedang sehingga layak untuk dilakukan
penelitian lanjutan. Teori Handoko (2015:112),
menyatakan bahwa disiplin adalah suatu
ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung
oleh kesadaran untuk menjalankan tugas dan
kewajibannya  serta  berperilaku  yang
seharusnya berlaku di dalam lingkungan
tertentu. Sedangkan pengertian kerja adalah
perbuatan melakukan sesuatu kegiatan yang
bertujuan mendapatkan hasil. Berdasarkan
pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
disiplin adalah sikap dari individu atau
kelompok yang mencerminkan ketaatan dan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku di
dalam suatu organisasi. Sedangkan pengertian
disiplin kerja dapat dikatakan sebagai sikap dari
seseorang atau kelompok yang taat dan patuh
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terhadap peraturan atau tata tertib yang berlaku,
dalam melakukan tugas dan kewajibannya pada
suatu organisasi untuk mencapai tujuan. Ada
dua tipe disiplin yaitu preventif dan korektif.
Disiplin  preventif adalah kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendorong para pegawai
agar mengikuti berbagai standar dan aturan,
sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat
dicegah. Disiplin korektif adalah kegiatan yang
diambil untuk menangani pelanggaran terhadap
aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari
pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut.
Fenomena tentang disiplin kerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan antara lain
masih ada pegawai yang tidak masuk Kkerja
tanpa alasan yang jelas dan masih ada pegawai
yang tidak berada di tempat kerja pada waktu
jam dinas.

1.1. Batasan Masalah

Mengingat ada beberapa permasalahan
yang teridentifikasi dan dikarenakan waktu
serta kemampuan yang penulis miliki dalam
melaksanakan penelitian ini masih kurang,
maka dari masalah—masalah yang teridentifikasi
tersebut penulis mencoba membatasi masalah
yang akan diteliti hanya pada masalah motivasi
intrinsik, kepemimpinan, disiplin kerja dan
Kinerja pegawai.

1.2. Hioptesis
Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang

kebenarannya harus diuji secara empiris.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1) Motivasi interinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2) Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

3) Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

4) Motivasi interinsik, kepemimpinan dan
disiplin  kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui dan  menganalisis
pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2) Untuk mengetahui dan  menganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

3) Untuk  mengetahui dan  menganalisis
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

4) Untuk mengetahui dan  menganalisis
pengaruh motivasi intrinsik, kepemimpinan
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2. Metode Penelitian
2.1.Populasi

Menurut Sugiyono (2011: 55), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang tetapi juga benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi  seluruh karakteristik, sifat yang
dimiliki objek/subjek itu. Dari pengertian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
populasi merupakan subjek penelitian dimana
individu yang akan dikenai perilaku atau dapat
dikatakan sebagai keseluruhan objek penelitian
yang akan diteliti. Maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas

Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten  Labuhanbatu  Selatan  yang
berjumlah 36 orang.
Tabel 1. Kerangka populasi pegawai
No Keterangan (nglnag)
1 | Sekretariat 6
2 | Bidang Pemberdayaan  dan 8
Partisipasi Masyarakat
3 | Bidang Usaha Masyarakat dan 7
Sumber Daya Alam
4 Bldangi ] Pemberdayaan 8
Teknologi Tepat Guna
5 | Bidang Pemerintahan 7
Desa/Kelurahan
Jumlah 36
Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa

Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, 2020
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2.2.Sampel
Menurut  Arikunto (2011: 78), teknik
sampling merupakan teknik pengambilan

sampel, sedangkan sampel adalah sebagian dari
jumlah dan Kkaranteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dengan teknik penarikan sampel
secara total sampling, maka sampel dalam
penelitian ini seluruh populasi yaitu 36 orang
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan
Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2.3.Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah
nilai residual terdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang terdistribusi normal. Jadi uji
normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing variabel tetapi pada nilai residualnya.
Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu
bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-
masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi
model regresi memerlukan normalitas pada
nilai residualnya bukan pada masing-masing
variabel penelitian.

Pengujian normalitas data penelitian adalah
untuk menguji apakah dalam model statistik
variabel-variabel penelitian berdistribusi normal
atau tidak normal. Model regresi yang tinggi
adalah  memiliki  distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk menguji apakah
distribusi data normal atau tidak, salah satunya
dengan menggunakan metode gambar normal
Probabilitas Plots digunakan untuk
menyimpulkan  apakah ~ model  analisis
memenuhi asumsi normal, dengan penyebaran
data di sekitar garis diagonal dan mengikuti

arah garis diagonal maka data tersebut
mememenuhi asumsi normal dalam model
analisis, yang dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
Normal P.P Plot of Regression Standardized Reslous
Dependent Variabie! Kiners

A
i

Expected Cum Preb

{)n.o.n.c‘ Cam ;-.n ’
Gambar 1. Uji asumsi normalitas pengaruh motivasi
intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja
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Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja

N 36
ab Mean 43.8333

Normal Parameters Std. Deviation 3.06594
Absolute 149

Eﬂa?fséiﬁﬁfsme Positive 144
Negative -.149

Kolmogorov-Smirnov Z .894
Asymp. Sig. (2-tailed) 401

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 2, diatas diketahui
signifikansi sebesar 0.206. Nilai signifikansi ini
lebih  besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi
normal.

2.4. Uji Asumsi Multikolinieritas

Multikolinieritas berati adanya hubungan
yang kuat diantara beberapa atau semua
variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat
multikolinieritas maka  koefisien  regresi
menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya
menjadi sangat besar dan biasanya ditandai
dengan koefisien determinasi yang sangat besar
tetapi pada pengujian parsial koefisien regresi,
tidak ada atau pun kalau ada sangat sedikit
sekali koefisien regresi yang signifikan. Pada
penelitian ini  digunakan nilai Variance
Inflantion Factorrs (VIF) sebagai indikator ada
tidaknya multikolinearitas di antara variabel
bebas.

Tabel 3. Uji asumsi multikolinieritas pengaruh
motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin
kerja terhadap kinerja

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Motivasi intrinsik 0.671 1.489
Kepemimpinan 0.800 1.249
Disiplin kerja 0.630 1.587

a Dependent Variable : Kinerja

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh
seperti terlihat pada tabel 3 diatas sebesar
1.489, 1.249, 1.587, dimana nilai VIF dari
ketiga varibel bebas lebih kecil dari 10 dan
dapat disimpulkan tidak terdapat
multikolinieritas diantara ketiga variabel bebas
dalam penelitian ini.

2.5. Uji Asumsi Autokorelasi

Autokorelasi sebagai suatu korelasi antara
nilai variabel dengan nilai variabel yang sama
pada lag satu atau lebih sebelum nya. Menurut
Cornelius (2015: 212), kisaran nilai uji
autokorelasi yang dilakukan dalam pengujian
Durbin Watson (DW) sebagai berikut :

1.65 <DW<2.35 tidak terjadi autokorelasi

1.21.<DW<1.65 atau 2.35<DW<2.79 tidak

dapat disimpulkan.

DW<1.21 atau

autokorelasi.

DW > 279 terjadi

Tabel 4. Model summary® pengaruh motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap

kinerja
Change Statistics Durbin-
Model | R Square Sig. F Watson
Change | F Change dfl df2 Change
1 734 29.430 3 32 .000 1.931

Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh nilai
statistik Durbin-Watson (DW) diperoleh nilai
1.931, nilai tersebut berada pada kisaran
1.65<DW=<2.35 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi pada model regresi.
Setelah ketiga asumsi regresi diuji, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis.

3. Evaluasi Data dan Uji Hipotesis.

Dalam evaluasi data ini peneliti akan
menguji kebenaran hipotesis baik itu secara
simultan atau bersama-sama, maupun secara

memudahkan peneliti dalam pengolahan data,
maka digunakan Program SPSS versi 23.00.

3.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi linier berganda ini
digunakan untuk mengestimasi  pengaruh
motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Berdasarkan
hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai
berikut :

partial atau  sendiri-sendiri  dan  untuk
Tabel 5. Coefficients® pengaruh motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
Kinerja
Unstandardized
Model Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 [ (Constant) 3.852 4.358 884 383
Motivasi intrinsik 336 111 337 3.028 .005
Kepemimpinan 161 071 230 2.256 .031
Disiplin kerja 414 .098 485 4.225 .000
a Dependent Variable: Kinerja
Berdasarkan Tabel 5, out put SPSS berpengaruh  positif ~ terhadap  kinerja

“Coefficients” diatas, persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut :

Y = 3.852 +0.336X; +0.161X, +
0.414X3+ e
Berdasarkan persamaan regresi linier

berganda ini, maka dapat dijelaskan maksud
dari persamaan di atas :

1) Nilai konstanta dari persamaan regresi dari
penelitian ini sebesar 3.852, hal ini
menyatakan bahwa nilai variabel Kkinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan
sebesar 3.852.

Koefisien regresi untuk variabel motivasi
intrinsik sebesar 0.336, hal ini menjelaskan
bahwa  variabel motivasi intrinsik
berpengaruh  positif ~ terhadap  kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan
Koefisien regresi untuk variabel
kepemimpinan sebesar 0.161, hal ini
menjelaskan bahwa variabel kepemimpinan

2)

3)

pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan
Koefisien regresi untuk variabel disiplin
kerja sebesar 0.414, hal ini menjelaskan
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

4)

3.2.Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap

Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan

Masyarakat Dan Desa Kabupaten

Labuhanbatu Selatan.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi
intrinsik  terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan digunakan uji-
t, sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan angka Beta atau Standardized
Coefficient Beta.

Tabel. 6. Coeficients® pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja

Unstandardized
Model Coefficients Standardized .
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3.852 4.358 .884 383
Motivasi
intrinsik .336 111 .337 3.028 .005

a Dependent Variable : Kinerja
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Dari Tabel 6 diatas diperoleh nilai thiwng
sebesar 3.369. Penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi (a ; 0,05) dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan DK =n — 2, atau 36 — 2
= 34. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai
tper Sebesar 2.018. Dengan kriteria hipotesis
sebagai berikut :

Jika thiwng > tune, Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Jika thiung < taper, Maka Hy diterima dan Ha
ditolak.

Berdasarkan  hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai thiung > tiane (3.028 >
2.018) dan nilai signifikasi 0.005 < 0.05,
sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Artinya
variabel motivasi intrinsik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Besarnya
pengaruh variabel motivasi intrinsik terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan sebesar 0.337 atau 33.70%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu dari Rugo'iye (2012), Saeed et.al
(2016), Ali et.al (2016), dan Nurchayani et.al

(2016). Pegawai yang mau dan rela
mengerahkan  kemampuan dalam  bentuk
keahlian atau keterampilan, tenaga dan

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
dalam rangka pencapaian tujuan dinas. Pegawai
yang memiliki motivasi yang rendah mereka
cenderung untuk memperlihatkan upaya yang
tidak  maksimal  dalam  melaksanakan
pekerjaannya, sehingga semakin tinggi motivasi
yang dimiliki oleh individu sebagai pegawai
maka dapat meningkatkan kinerja pegawai itu
sendiri.

3.3.Pengaruh  Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan

Masyarakat Dan Desa Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.
Untuk mengetahui pengaruh

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan ~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan digunakan uji-
t, sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan angka Beta atau Standardized
Coefficient Beta.

Tabel. 7. Coeficients® pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja

Model Unstengardized Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3.852 4.358 .884 .383
Kepemimpinan 161 071 230 | 2.256 .031
a Dependent Variable : Kinerja

Dari Tabel 7 diatas diperoleh nilai tnwng pengaruh variabel kepemimpinan terhadap
sebesar 2.256. Penelitian ini menggunakan taraf  kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan

signifikansi (a ; 0,05) dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan DK =n — 2, atau 36 — 2
= 34. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai
tper SEDESAr 2.018. Dengan kriteria hipotesis
sebagai berikut :
Jika thitng > tne, Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
Jika thiung < taper, Maka Hy diterima dan Ha
ditolak.

Berdasarkan  hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai tyyng > tiaper (2.256 >
2.018) dan nilai signifikasi 0.031 < 0.05,
sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Artinya
variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat ~ Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Besarnya
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Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan sebesar 0.230 atau 23%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
dari Krisdiana (2014) dan Dwi Wahyu (2012)
yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Untuk
mencapai tujuan bersama, pegawai di dinas
perlu membina kebersamaan dengan mengikuti
pengendalian dari pemimpinnya. Dengan
pengendalian tersebut, perbedaan keinginan,
kehendak, kemauan, perasaan, kebutuhan dan
lain-lain dipertemukan untuk digerakkan kearah
yang sama. Dengan demikian berarti di dalam
setiap perbedaan individual pegawai
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang sama
sebagai kegiatan kepemimpinan
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3.4.Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.
Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan

Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan digunakan uji-t, sedangkan untuk
melihat besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat digunakan angka Beta
atau Standardized Coefficient Beta.

Tabel. 8. Coeficients® pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

Model Ugs(;[gpf?sirgr'lfsd Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3.852 4.358 .884 .383
Disiplin kerja 414 .098 485 | 4.225 .000

a Dependent Variable : Kinerja

Dari Tabel 8, diatas diperoleh nilai thiwng
sebesar 4.225. Penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi (a ; 0,05) dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan DK = n — 2, atau 36 — 2
= 34. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai
twner Sebesar 2.018. Dengan kriteria hipotesis
sebagai berikut :

Jika thitung > tave, Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Jika thitung < taper, Maka Hy diterima dan Ha
ditolak.

Berdasarkan  hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai thitung > tianel (4.225 >
2.018) dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05,
sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Artinya
variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat Dan  Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Besarnya
pengaruh variabel komitmen profesi terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan sebesar 0.485 atau 48.50%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu dari Ageng (2015:78) dan penelitian
dari Aldrianto (2016:114). Ketaatan dari
pegawai yang sungguh-sungguh didukung oleh
kesadaran untuk menjalankan tugas dan
kewajibannya  serta  berperilaku  yang
seharusnya berlaku di dalam lingkungan dinas.
Sementara  sikap dari  pegawai  yang

mencerminkan ketaatan dan kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku di dinas menunjukkan
disiplin yang diterapkan dapat berjalan dengan
baik.

3.5.Pengaruh Motivasi Intrinsik,
Kepemimpinan dan Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas

Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa

Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Untuk mengetahui pengaruh  motivasi
intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan digunakan uji-F, dengan ketentuan
sebagai berkut :

a. Jika nilai Fiwng > Franer dan nilai probabilitas
(p) < tingkat signifikansi 5% (a = 0,05)
maka hipotesis penelitian (H,) diterima dan
H, ditolak.

b. Jika nilai Fpiwng < Fraper dan nilai probabilitas
(p) > tingkat signifikansi 5% (a = 0,05)
maka hipotesis penelitian (H;) ditolak dan
Ho diterima.

Penelitian  ini  menggunakan  taraf
signifikansi (¢ 0,05) dan Derajat Kebebasan
(DK) dengan ketentuan numerator : jumlah
variabel — 1 atau 4 — 1 = 3, dan jumlah sampel
dikurang 4 atau 36 — 4 = 32. Dengan ketentuan
tersebut, diperoleh nilai Fye Sebesar 2,66.

Tabel 9. Anova " pengaruh motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 241.479 3 80.493 29.430 .000°%
Residual 87.521 32 2.735
Total 329.000 35

Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan Tabel 9, out put SPSS
“Anova” diatas diketahui nilai Fhitung > Fapel
(29.430 > 2,66) dan nilai signifikasi 0,000 <
0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima.

Artinya variabel  motivasi  intrinsik,
kepemimpinan dan disiplin kerja secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

3.6. Uji Determinan

Uji determinan adalah untuk melihat
seberapa besar pengaruh variabel motivasi
intrinsik, kepemimpinan dan disiplin Kkerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan secara simultan, maka dapat dilihat dari
hasil perhitungan dalam model summary,
khususnya angka Rsquare dibawah ini :

Tabel 10 Model summary® pengaruh motivasi intrinsik, kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap kinerja

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .857° 734 .709 1.65379

Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel 10, out put SPSS
“Model summary” diatas, diperoleh nilai Rsqyare
(r) adalah 0,734. Nilai tersebut mempunyai
maksud bahwa pengaruh variabel motivasi
intrinsik, kepemimpinan dan disiplin Kkerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu
Selatan sebesar 73.40%, sedangkan sisanya
sebesar 26.60% (100% - 73.40%) dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
Dengan kata lain variabilitas kinerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten  Labuhanbatu  Selatan  dapat
diterangkan oleh variabel motivasi intrinsik,
kepemimpinan dan disiplin kerja sebesar
73.40%, sedangkan sisanya sebesar 26.60%
disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar
model penelitian ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis dan evaluasi
data pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1) Variabel motivasi instrinsik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Dan Desa Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2) Variabel kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

3) Variabel disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

4) Variabel motivasi intrinsik, kepemimpinan
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas

Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
5) Pengaruh variabel motivasi intrinsik,

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan  Desa  Kabupaten
Labuhanbatu  Selatan sebesar 73.40%,
sedangkan  sisanya  sebesar  26.60%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti
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